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ABSTRAK

DINA MARIYANA. Hubungan Antara Persepsi Siswa tentang Sikap Mengajar
Guru PAI dengan Prestasi Belgar PAI. (Pada Siswa Kelas VIII SMP N 4 Pandak Bantul
Y ogyakarta). Skripsi. Yogyakarta : jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga, 2009.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa idealnya jika sikap seorang
guru PAI dalam menggar baik maka prestasi siswa dalam belgar PAI juga akan baik.
Namun kenyataannya prestasi siswa dalam belgjar PAl sangat rendah dan tidak baik.
Oleh karena itu perlu diadakan penelitian tentang hubungan antara persepsi siswa tentang
sikap mengajar guru PAI dengan prestasi belgjar PAIl siswa. Yang menjadi permasal ahan
dalam penelitian ini adalah : Seberapa tinggi tingkat persepsi siswa tentang sikap
mengajar guru PAI, Seberapa tinggi tingkat prestasi belgjar PAI siswa, adakah hubungan
antara persepsi siswa tentang sikap mengajar guru PAI dengan prestasi belgar PAI siswa
kelas VIII SMP N 4 Pandak Bantul Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adakah hubungan antara persepsi siswa tentang sikap mengajar guru PAI
dengan prestasi belgjar PAI siswa kelas VIII SMP N 4 Pandak Bantul Yogyakarta.
Hubungan antar variabel tersebut dibuktikan dengan menggunakan metode statistik.

Tekhnik Sampling dalam penelitian ini yaitu dengan tekhnik cluster random
sampling yang berjumlah 54 siswa dari populasi sebanyak 108 siswa. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode angket dan
dokumentasi. Analisis instrument meliputi analisis validitas dan reliabilitas. Hasil analisis
validitas menunjukkan dari 20 butir angket terbukti valid semua. Sedang hasil analisis
reliabilitas menunjukkan angket sikap guru PAl mempunyal koefesien reliabilitas sebesar
0,810 dan dinyatakan reliable, dan dokumen prestasi belgjar PAl menggunakan data hasil
nilai murni Ujian Akhir Semester (UAS) siswa kelas VIII SMP N 4 Pandak Bantul
Y ogyakarta. Analisis data meliputi analisis deskriptif, dan analisis korelasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Terdapat persepsi siswa tentang sikap
mengajar guru PAI kelas VIII SMP N 4 Pandak Bantul Y ogyakarta dalam kategori cukup
baik. 2) Terdapat prestasi belgar PAI kelas VIII SMP N 4 Pandak Bantul Yogyakarta
dalam kategori cukup atau sedang. 3) Terdapat hubungan yang positif signifikan antara
perseps siswa tentang sikap mengaar guru PAI dengan prestasi belgjar PAI siswa kelas
VIl SMP N 4 Pandak Bantul Yogyakarta. Dengan koefesien korelasi sebesar 0,437 dan
koefesien determinasi sebesar 0,190. hal ini berarti semakin baik sikap guru dalam
mengajar maka akan semakin tinggi prestas belgar PAl siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan mernpakaur yang
sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiajs jdan jenjang
pendidikant Dengan adanya belajar maka akan terjadi prosebelajaran.
Proses pembelajaran yaitu merupakan suatu kegiataral yang ada pada
lembaga pendidikan terutama di Sekolah. Dalam speiges pembelajaran
terdapat interaksi antara pendidik dan pesert&dméndidik yang mengajar
dan peserta didik yang belajar, sehingga terjadraksi diantara keduanya.

Komponen yang selama ini dianggap sangat mempdmigprases
pembelajaran dalam pendidikan adalah guru, karema gperupakan ujung
tombak yang berhubungan langsung dengan siswa aef#gyek dan objek
belajar, bagaimanapun bagusnya dan idealnya kurkybendidikan tanpa
diimbangi dengan kemampuan guru dalam mengimpleamiainnya maka
semuanya kurang bermakha.

Tentunya bagi seorang guru sudah menyadari apa gahgiknya
dilakukan untuk menciptakan kondisi pembelajarangyafektif dan dapat
mengantarkan peserta didik ke sebuah tujuan.yaigah menciptakan proses

pembelajaran yang baik dan menyenangkan bagi pefidik.

! Muhibbin Syah.Psikologi Belajar (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2004) 83al.
2 Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan,
(Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2006)18al.
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Hal tersebut di atas berlaku juga bagi guru PehkdidiAgama Islam

(PAI), sehingga untuk dapat mencapai pengajaramiéigan Agama Islam

(PAI) yang maksimal maka seorang guru perlu mengtisdm faktor-faktor

kesulitan belajar pada peserta didik sehingga dapat mengatasinya dengan

baik dan benar. Secara garis besar, faktor-faldoygbab timbulnya kesulitan
belajar pada peserta didik ada dua macam diantnaitu>

1. Faktor interen siswa meliputi gangguan atau kelgmampuan psiko-
fisik siswa yaitu:

a. Yang bersifatkognitif, antara lain seperti rendahnya kapasitas
intelektualnya atau intelegensi siswa tersebut.

b. Yang bersifaafektif,antara lain seperti labilnya emosi dan sikap.

c. Yang bersifapsikomotorantara lain seperti terganggunya alat-alat
indera penglihatan dan pendengar.

2. Faktor eksteren siswa meliputi semua situasi dandiko lingkungan
sekitar yang tidak mendukung aktifitas belajar siswaktor lingkungan
ini meliputi:

a. Lingkungan keluarga, contohnya: ketidak harmonisabungan
antara Ayah dan Ibunya dan rendahnya kehidupan oekion
keluarga.

b. Lingkungan masyarakat, contohnya: wilayah perkargpon

kumuh dan teman sepermainan yang nakal.

% Muhibbin Syah,Psikologi Belajar... hal. 183.



c. Lingkungan sekolah, contohnya: kondisi dan letatugg sekolah
yang buruk seperti dekat pasar, kondisi guru dataht belajar
yang rendah.

Dengan melihat penjelasan-penjelasan di atas terrtygas seorang
guru tidaklah mudah karena guru termasuk kunci ypaling vital dalam
penyusunan pendidikan masa depan, maka sebagadiestdu sebagai guru
harus bisa menjadi guru yang professional.

Sangat jelas sekali bahwa guru berperan sekalind&eseluruhan
proses pembelajaran di dalam kelas. Siswa mendtarapanyak sekali dari
guru, bila harapan itu dipenuhi maka siswa akanasgepuas. Guru sendiri
harus bisa menyadari peranan yang dipegangnya daémtemuan dengan
siswa, berperan sebagai guru mengandung banyadntmmt, karena disatu
pihak guru harus ramah, sabar, menunjukkan peagertmemberikan
kepercayaan dan menciptakan suasana aman; dilaak jguru juga harus
memberikan tugas dan mendorong siswa untuk berusegmcapai tujuan,
mengadakan koreksi dan menilai. Sebelum proses glajatan dimulai guru
harus sudah memiliki kemampuan dan kerelaan unteknaklumi alam
pikiran dan perasaan siswa dan guru juga harusneseerima keadaan siawa
seadanya.

Keberhasilan sebuah pengajaran tentunya tidakpseylelari faktor-
faktor di atas yang perlu diperhatikan oleh guranthranya adalah sikap guru
terhadap peserta didiknya dalam mengajar. Telagakadiadakan penelitian
tentang guru yang ideal, yaitu cirri-ciri kepril@a bagaimanakah yang harus

dimiliki seseorang supaya menjadi guru yang baikendhtian itu



menghasilkan keluwesan dalam bergaul, suka humemakipuan untuk
menyelami alam pikiran dan perasaan anak, kepekewdradap tuntutan
keadilan, kemampuan untuk berorganisasi, kreasidtan rela membantu.

Sebagaimana dikatakan di atas menjabat sebagai gengandung
tantangan, karena disatu pihak harus menerima ssadanya dan mampu
menyelami alam pikiran siswa, namun dilain pihakuBamendorong siswa
untuk berkembang lebih jauh dan mengatasi kekurangamg masih ada
padanya. Maka disamping guru harus bersikap empatiki juga menjadi
seorang inspirator, yang memberikan semangat kepsidawa untuk
berkembang lebih jauh, guru juga menjadi seorangektor yang tidak
menuruti setiap keinginan siswa begitu saja.

Dalam ilmu pendidikan Islam menjelaskan seperti aysng
dicontohkan oleh pendidik utama Nabi Muhammad SA¥hwa guru harus
bersikap sebagai berikut:

1. Mencintai jabatannya sebagai guru
2. Bersikap adil terhadap semua muridnya
3. Berlaku sabar, ikhlas, dan tenang
4. Guru harus berwibawa
5. Guru harus gembira
6. Guru harus bisa bersikap manusiawi
7. Bekerja sama dengan guru-guru lain
8. Bekerja sama dengan masyarékat
Untuk menjadi seorang guru yang dapat mempengandk didik ke

arah kebahagiaan dunia dan akherat sesungguhiakéatidringan, guru harus

4 Zakiah Daradjat, dkkImu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal. 42-43.



bisa bersikap sebagaimana layaknya seorang gurg patut digugu dan
ditiru, oleh sebab itu guru harus lebih memperlatibagaimana harusnya
bersikap.

Disinilah kemampuan seorang pendidik diuji, mampukaa
memahami isi jiwa, sikap mental, dan kebutuhanapepeserta didiknya,
maka untuk itu pendidik dituntut untuk bisa menkkapn keteladanan,
kewibawaan, perhatian, serta sikap yang baik kepadarta didik, semua itu
menjadi sangat penting dalam proses pendidikaner€aseorang pendidik
atau seorang guru yang tidak memiliki sikap yandgk liarhadap peserta
didiknya maka ia tidak akan dapat memberikan sauladan yang baik dan
mempengaruhi peserta didiknya, padahal hal itu etapgnting jika dilihat
guru sebagai sosok yang digugu dan ditiru segalparcdan tingkah lakunya.
Jika guru sudah memiliki sikap yang baik serta tapsmilih dan
menggunakan metode mengajar secara tepat makia laddan menumbuhkan
minat peserta didik terhadap pelajaran yang ia andpn kemudian
mendapatkan prestasi belajar yang baik.

Pada kenyataannya kelas VIII di SMP N 4 Pandak Bafbgyakarta
ini prestasi belajar terhadap mata pelajaran PémtidAgama Islam (PAl)
dapat dikategorikan sangat rendah itu dikarenak&M®P N 4 Pandak Bantul
Yogyakarta tersebut merupakan lembaga pendidikaimuryang disitu lebih
ditekankan pada pelajaran-pelajaran umum sajajapataPendidikan Agama
Islam (PAIl) hanya diberikan waktu yang sedikit shfnya dua jam dalam

seminggu, sekedar untuk memberikan pengetahuaref@nmn tentang



Pendidikn Agama Islam. Padahal, sikap guru yangnflikkan pada proses
belajar dapat dikatakan sudah menunjukkan sebagaarsg pendidik, selain
itu metode mengajar yang digunakan oleh guru padad lsegiatan belajar
mengajar sudah cukup baik dan bervaﬁaskﬁealnya jika dilihat dari

kenyataan itu minat siswa belajar PAI sangat tirdggi prestasi belajar yang
baik tapi kenyataannya sebaliknya. Oleh sebabiliwat dari kenyataan inilah

kemudian penulis bermaksud ingin mengadakan p&relintuk mengetahui
lebih lanjut, seberapa jauh sebenarnya persepga $entang sikap mengajar
guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) berpengaruh tdspaprestasi belajar

PAI siswa kelas VIII SMP N 4 Pandak Bantul Yogyd&a

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan deskripsi latar belakang masalah penglis uraikan

di atas maka dapatlah dirumuskan hal tersebut aebagkut :

1. Seberapa tinggi tingkat persepsi siswa tentangpsikangajar guru PAI
kelas VIII SMP N 4 Pandak Bantul Yogyakarta.

2. Seberapa tinggi tingkat prestasi belajar Pendidikgama Islam (PAI)
siswa kelas VIII SMP N 4 Pandak Bantul Yogyakarta.

3. Adakah hubungan yang positif signifikan antara gikmengajar guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan prestasi belafal siswa kelas

VIl SMP N 4 Pandak Bantul Yoyakarta.

® Wawancara dengan bapak Siswanto selaku guru RS f@aggal 3 desember 2008 jam
11.00 WIB



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penélitian

a. Untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat prestafajar PAI siswa
kelas VIII SMP N 4 Pandak Bantul Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat persapsiastentang sikap
mengajar guru PAI kelas VIIl SMP N 4 Pandak BaMayakarta

c. Untuk mengetahui adakah hubungan yang signifikataransikap
mengajar guru PAI dengan prestasi belajar PAI sisslas VIII SMP
N 4 Pandak Bantul Yoyakarta.

2. Kegunaan penelitian

a. Menambah kazhanah keilmuan dalam bidang pendidikan penulis,
para calon guru, dan guru Pendidikan Agam Islam)(PA

b. Memberikan masukan kepada guru PAI untuk selalnimg&atkan
profesionalitasnya pada saat mengajar dengan mbatjen sikap
dan metode mengajar yang dipilih dalam kegiataaj#eimengajar.

c. Menjadikan referensi ilmiah dan menjadi motivasngléi lain yang
lebih baik dan sempurna dalam menggali dan mengeghkba ilmu
pengetahuan khususnya Pendidikan Agama Islam (PAl).

d. Memberikan sumbangan kepada guru PAI untuk dapatupek dan

meningkatkan minat siswa dalam belajar PAI.



D. Kajian Pustaka

Untuk mendukung penyusunan skripsi ini maka penbdésusaha
melakukan penelitian terlebih dahulu terhadap asyang ada berupa karya-
karya peneliti terdahulu yang ada relevansinyaatdsp tema yang akan
diteliti.

Dalam skripsi Siti Aesyah, Jurusan Pendidikan Agalsiam,
Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakartalgpaahun 2005 yang
berjudul “ Pengaruh Metode Pembelajaran Kurikulum Berbasis petensi
Mata Pelajaran PAI Terhadap Minat Belajar Siswa &IX SMA 1 Cikarang
Utara Bekasi” dalam skripsi ini membahas tentang bagaimana raeetod
pembelajaran KBK mata pelajaran PAI di SMA 1 CikeydJtara Bekasi dan
bagaimana minat siswa belajar PAI, skripsi inithetmienekankan pada metode
pembelajaran KBK dan pengaruhnya terhadap minadjdrelsiswa mata
pelajaran PAI. Dengan hasil penelitian metode pdagran KBK mata
pelajaran PAlI mempunyai pengaruh positif terhaahpat belajar siswa di
SMA 1 Cikarang Utara Beka$i.

Dalam skripsi Fahrudin, Jurusan Pendidikan Bahasd AFakultas
Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2005 yaegublul “ Pengaruh
Sikap dan Metode Mengajar Guru Terhadap Minat Beldahasa Arab
Siswa MTs N Piyungan Bantul “Skripsi ini membahas tentang metode
mengajar guru bahasa arab dan sikap guru terhadap slalam kegiatan

pengajaran bahasa arab. Dan bagaimana pengarwdrhgadp minat belajar

® Siti Aesyah, Pengaruh Metode Pembelajaran KurikuBerbasis Kompetensi Mata
Pelajaran PAI Terhadap Minat Belajar Siswa KelaSMA 1 Cikarang Utara Bekas§kripsi,
karya Siti Aesyah, Jurusan Pendidikan Agama Islakufas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2005.



siswa. Dalam skripsi lebih menekankan pada miniajdresiswa, dengan hasil
penelitiannya menunjukkan sikap guru mempengaruhairbelajar Bahasa
Arab siswa MTs N Piyungan Bantul sebesar 30,06%, rdatode mengajar
guru mempengaruhi minat belajar bahasa arab MTsiynngan Bantul
sebesar 20,00%, dan dapat diketahui sikap gur@al snempunyai pengaruh
lebih besar terhadap minat belajar Bahasa Arabasigka dibandingkan
dengan metode mengajar guru.

Dari kedua skripsi yang ditulis oleh sau Siti Adsydengan judul
“Pengaruh Metode Pembelajaran Kurikulum Berbasis petensi Mata
Plajaran PAI Terhadap Minat Belajar Siwa Kelas X &M 1 Cikarang Utara
Bekasi” dan skripsi saudara Fahrudin dengan judeérfgaruh Sikap dan
Metode Mengajar Guru Terhadap Minat Belajar Bahasab Siswa MTs N
Piyungan Banttil ada sedikit penekanan berbeda yang membedakayade
penelitian dalam skripsi penulis.

Letak perbedaannya pada penelitian Siti Aesyahapaidpada segi
pembahasan. Saudari Siti Aesyah lebih membahasngnpembelajaran
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) mata pelajaR#l dan pengaruhnya
terhadap minat belajar siswa dan sangat berbedgadepenelitian penulis
yang membahas tentang sikap mengajar guru PAI dagaouhnya terhadap
prestasi siswa belajar PAI, letak perbedaannyatudiSiti Aesyah lebih
membahas tentang pembelajaran KBK sedangkan panefienulis lebih

menekankan pada sikap mengajar guru PAI.

" Fahrudin, Pengaruh Sikap dan Metode Mengajar Garhadap Minat Belajar Bahasa
Arab Siswa MTs N Piyungan Bantukripsi, karya Fahrudin, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarte020
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Sedangkan letak perbedaan pada penelitian Fahtediapat pada
segi pembahasan dan penelitian mata pelajaranudiahlebih menekankan
pada mata pelajaran Bahasa Arab sedangkan pemej@nulis lebih
membahas dan menekankan pada mata pelajaran Randiigama Islam
(PAI). Tempat penelitian juga merupakan perbedadand penelitian saudara
Fahrudin dengan penelitian penulis.

Melihat hal tersebut belum ada satupun dari skypsig ditemukan
yang melakukan penelitian tentang sikap dan metoelegajar guru PAI dan
pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa. Cdebné& itu penulis ingin
meneliti tentang sikap dan metode mengajar guru 8@ pengaruhnya
terhadap prestasi belajar siswa dengan judilubungan Antara persepsi
siswa tentang Sikap Mengajar Guru PAI Dengan PradBelajar PAI Siswa

Kelas VIII SMP N 4 Pandak Bantul Yogyakarta

. Landasan Teori

landasan teori digunakan untuk mendasari penelitigan sehingga
penelitian ini menjadi terarah. Adapun teori yarkgra dibahas antara lain
tentang sikap, metode mengajar, prestasi belagr,tthjauan tentang guru

PAL.
1. Tinjauan Tentang Sikap
a. Pengertian Sikap
Sikap iti merupakan organisasi pendapat, keyakssseorang
mengenai objek atau situasi yang relatif ajeg, ydiggrtai adanya
perasaan tertentu, dan memberikan dasar kepadg teesebut untuk

membuat respon atau berperilaku dalam cara yantgnter yang
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dipilihnya.8 Sedangkan sikap dalam bahasa inggris yaititiude yang
dapat diterjemahkan dengan kata sikap terhadagk dbjtentu, yang
dapat merupakan sikap pandangan atau sikap perasten sikap
disertai oleh kecenderungan bertindak sesuai dessgap terhadap
objek?

Zimbardo dan Ebbeseperpendapat bahwa sikap adalah suatu
predisposisi (keadaan mudah terpengaruh ) terhselsgorang, ide atau
obyek yang berisi komponen cognitive, affective,n daehavior.
SedangkarD. Krech and RS. Cruthchfielderpendapat sikap adalah
organisasi yang tetap dari proses motivasi, empstsepsi atau
pengamatan atas suatu aspek dari kehidupan indiidmudianL.L
Thurstone juga berpendapat bahwa sikap sebagai tingkatan
kecenderungan yang bersifat positif atau negataegyberhubungan
dengan obyek psikologi. Orang dikatakan memilikkapi positif
terhadap suatu obyek psikologi apabila ia suk&)ldtau memiliki sikap
yang favorable, sebaliknya orang yang dikatakan ifilersikap yang
negative terhadap obyek psikologi bila ia tidak ssuklislike) atau
sikapnya unfavorable terhadap obyek psikot8gi.

Tiap-tiap sikap itu mempunyai tiga aspek yaitu:

1) Aspek Kognitif: yaitu yang berhuungan dengan gejatngenal
fikiran. Ini berarti berwujud pengolahan, pengalamdan

keyakinan serta harapan-harapan individu tentangelolatau
kelompok obyek tertentu.

8 Bimo Walgitg Psikologi Sosial(Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2003), hal. 127.
% Ibid., hal. 127.
19 Abu Hamadi Psikologi Sosial,(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 163.
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2) Aspek Afektif: berwujud proses yang menyanangkutagaan-
perasaan tertentu seperti ketakutan, kedengkiamagi, antipati
dan sebagainya yang ditujukan kepada obyek-obytdnte.

3) Aspek Konatif : berwujud proses tendensi / kecamuigan untuk
berbuat sesuatu obyek, misalnya : kecenderungan berem
pertolongan, menjauhkan diri dan sebagaittya.

Meskipun ada beberapa perbedaan pengertian testkap,
namun ada beberapa ciri yang dapat disetujui, s@ibdmgesar ahli dan
peneliti sikap setuju bahwa sikap adalah predisposing dipelajari
yang mempengaruhi tingkah laku, berubah dari hadesitasnya,
biasanya konsisten sepanjang waktu dalam situasg ysama, dan
komposisinya hampir selalu kompleks. Sehubungargateritu pula
sikap adalah kesiapan merespon yang sifatnya pa@ddu negative
terhadap obyek atau situasi secara konsisten.

Sikap juga dapat dianalisis dengan analisis fungstu suatu
analisis mengenai sikap dengan melihat fungsi sikegmurut katz sikap
itu mempunyai empat fungsi, yaitu:

1) Fungsi Instrumental, atau fungsi penyesuaian. Ruingsadalah
berkaitan untuk mencapai tujuan. Orang memandanmgpaa
sejauh mana obyek sikap dapat digunakan sebaganasatau
sebagai alat dalam rangka pencapaian tujuan. Bilgelo sikap
dapat membantu seseorang dalam mencapai tujuamaya, orang
akan bersikap positif terhadap obyek sikap tersebamikian
sebaliknya.

2) Fungsi Pertahanan Ego, ini merupakan pertahanaap sylang
diambil oleh seseorang demi untuk mempertahankan stgu
akunya, sikap ini diambil oleh seseorang pada wak&mng yang
bersangkutan terancam keadaan dirinya atau egdeyai, untuk
mempertahankan egonya orang yang bersangkutan mbitga
sikap tertentu.

1 |bid., hal. 162.



13

3) Fungsi ekspresi nilai, yaitu sikap yang ada pada s#iseorang
merupakan jaln bagi individu untuk mengekspresikdai yang
ada dalam dirinya.

4) Fungsi pengetahuan, yaitu individu mempunyai doaongntuk
ingin mengerti, dengan penmgalamanya, untuk mentglero
pengetahuart

Sikap merupakan sistem yang tahan lama dari kognisi
perasaan dan kecenderungan tingkah laku yang #ensesgi. Kognisi
individu tentang suatu obyek dipengaruhi oleh pEBaesya dan
kecenderungan tindakannya terhadap obyek ters€laut. sebaliknya,
perubahan kognisi individu terhadap obyek akan miealy perasaan dan
kecenderungan tindakan terhadap obyek tersebut.

Perbedaan sikap antara individu-individu dapat lakjean
dengan teori yang dikemukakan oleh Daryl Beum.

Daryl Beum, pengikut teori Skiner, mengumukakanriteo
tentang hubungan fungsional dalam interaksi soblehurut Beum ada
dua hubungan fungsional dalam interaksi social:

1) Hubungan fungsional dimana terdapat control pengliggkah
laku balas ternyata menimbulkan penguat yang begapgaran.
Misalnya: seorang anak berkata kepada ibunya, Intiankue dan
ternyata ibunya memberikannya. Tingkah laku untugndapat
ganjaran tersebut disebut sebagai tingkah lakuaopefingkah
laku operan yang bersifat verbal.

2) Hubungan fungsional dimana terdapat control diskatif.
Tingkah laku balas hanya akan mendapat ganjarad&dgsadaan
tertentu saja. Misalnya: ibu akan memberikan kusebég@ anaknya
sudah menghabiskan nasi.

3) Tingkahlaku balas yang terjadi hanya jika ada rangs
diskriminatif yang disebuact?

12 Bimo Walgito,Psikologi Sosial.,.hal. 128-129.
137, Tabrani RusyanPendekatan Dalam Proses Belajar MengajgBandung: PT
Remaja Rosdakarya, 1994), hal. 50-51.
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Menuru Beum,tact lama-lama bisa menjadi kepercayaan.
Selanjutnya kepercayaan terhadap suatu hal akanyeieokan
timbulnya sikap.

b. Macam-macam Sikap

Ada beberapa macam sikap yaitu sikap yang bergdatitif
atau yang bersifat negatif. Tentunya setiap manusémiliki sikap
positif dan negatif tersebut, termasuk juga gurunihkei kedua sikap
tersebut hubunganya dengan siswa ketika mengaleias.

Ada tiga macam sikap yang berlaku umum untuk segua
yaitu:

1) Sikap otoriter yaitu bila guru mengajarkan suatu mata pelajaean,
tidak hanya mengutamakan mata pelajaran akan te#aps juga
memperhatikan anak itu sendiri sebagai manusiay y@arus
dikembangkan pribadinya.

2) Sikap permissiveyaitu sebagai reaksi terhadap pengajaran yang
otoriter timbul aliran yang menonjolkan anak sebaganusia
ntara lain atas pengharutprbgressive educati6ndan aliran
psikologi seperti psikoanalisis, yakni yang mengikgn sikap
yang ‘permissive” terhadap anak. Sikap ini membiarkan anak
berkembang dalam kebebasan tanpa banyak tekanatasfru
larangan, perintah atau paksaan.

3) Sikap riil, yaitu sikap ini berada ditengah-tengah antarapsik
otoriter yang kaku dan terlalu mengatur setiap yp&idn anak dan
sikap permissive yang lunak yang memberikan kelzbas
berlebihan pada anak. Bahwa pendidikan memerlukdebasan,
akan tetapi juga pengendalian. Sikap pendidik hlamga jangan
terlampau otoriter atau terlaumpau permissive aeaapi harus
realistis*

Menurut Zakiah Daradjat guru itu harus lebih merhpgkap

sikap pada saat mengajar diantaranya yaitu:

143, Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar dan Meagdjlakarta :
Bumi Aksara, 2005), hal. 119-120.
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1) Mencintai jabatannya sebagai guru
2) Bersikap adil terhadap semua muridnya
3) Berlaku sabar, ikhlas, dan tenang
4) Guru harus berwibawa
5) Guru harus gembira
6) Guru harus bisa bersikap manusiawi
7) Bekerja sama dengan guru-guru lain
8) Bekerja sama dengan masyarakat
c. Ciri-ciri sikap
Sikap menentukan jenis atau tabiat tingkah lakuardal
hubunganya dengan perangsang yang relevan, orang-oatau
kejadian-kejadian. Dapatlah dikatakan bahwa sikapupakan faktor
internal, tetapi tidak semua faktor internal adaidap.
Adapun ciri-ciri sikap itu antara lain:

1) Sikap itu dipelajar{learnability)
Sikap merupakan hasil belajar, ini perlu dibeda#an motif-motif
psikologi seperti, lapar ataupun haus adalah npsikologi yang
tidak dipelajari, sedangkan pilihan makanan erogalah sikap.
Beberapa sikap dipelajari tidak sengaja dan tamgsadaran kepada
sebagian individu. Barangkali yang terjadi adaladmpelajai sikap
dengan sengaja bila ia mengerti bahwa hal itu @kambawa lebih
baik.

2) Memiliki kestabilan(stability)
Sikap bermula dari dipelajari, kemudian menjaaihekuat, tetap
dan stabil, melalui pengalaman

3) Personal-Societal Significance
Sikap melibatkan hubungan antara seseorang dag @iandan juga
anta orang dan barang atau siyuasi. Jika seseonamgsa bahawa
orang lain menyenangkan, terbuka serta hangat, ma&kan sangat
berarti bagi dirinya, ia merasa bebas dan favorable

15 7akiah Daradjat, dkkimu Pendidikan Islam..hal. 42-43.
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4) Berisi kognosi dan afeksi
Komponen kognisi dari pada sikap adalah berisirmési yang
factual, misalnya: obyek itu dirasa menyenangkan tidak.
5) Approach-Avoidance Directionality
Bila seseorang memiliki sikap yang favorable tedmdsesuatu
obyek, mereka akan mendekati dan membantunya, ilsgymlbila
seseorang memiliki sikap yang unfavorable merekaanak
menghindarinyd®
2. Tinjauan Tentang Perseps Siswa
a. Pengertian Perseps Siswa
Persepsi adalah suatu proses yang didahului olefinukeraan
yaitu merupakan proses yang berwujud diterimanymutus oleh
individu melalui alat reseptornya. Kemudian stinsulitu diteruskan
kepusat susunan saraf yaitu otak, dan terjadilabsesr psikologis
sehingga individu menyadari apa yang ia lihat, yarag ia dengar dan
sebagainya’
Dalam kamus besar bahasa Indonesia yaitu menjelaska
tentang persepsi ada dua pengertian:
1) Persepsi adalah tanggapan langsung dari suatuaserap
2) Persepsi adalah proses seseorang, pengetahuaagzehat melalui
panca inderany&.
Dari pengertian di atas penulis ingin menjelaskebinl lanjut

mengenai persepsi siswa. Bahwa persepsi dapat uskan sebagai

berikut, persepsi adalah tanggapan atau penerisesaorang dalam

15 Abu Hamadi Psikologi Sosial...hal. 178-179.

17 Agus SujantoPsikologi Umum( Bandung : Aksara Baru , 1985), hal. 21.

18 Tim Penyusun Kamus, Pusat Bimbingan dan PengerabaBahasalamus Besar
Bahasa Indonesia( Jakarta : Balai Pustaka, 1990), hal. 75.
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mengenal dunia luar yang dapat berupa obyek, ksalperistiwva
dan didahului dengan penginderaan kemudian tanggapdera
tersebut diteruskan ke otak, lalu terjadi prosekopsgis, sehingga
individu mengerti dan memahami apa yang diindera.

Siswa dalam arti umum adalah setiap orang yang mmeae
pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang mangalankan
pendidikanl.9 Sementara itu Hadari Nawawi berpendapat murid
adalah anak-anak yang sedang tumbuh dan berkemibaikgsecara
fisik maupun psikologi dalam rangka mencapai pekdid formal
khususnya berupa sekolah.

Jadi persepsi siswa adalah tanggapan atau penerigigaa
adalah tanggapan langsung dalam menafsirkan apa ditangkap
melalui panca indera oleh siswa, sedangkan peagepersepsi
siswa tentang sikap guru PAIl adalah tanggapan aéaagsung dan
pengamatan siswa dalam menafsirkan panca inddradip sikap
mengajar guru agama Islam baik itu di dalam kelaspun di luar
kelas dalam suasana proses belajar mengajar lajpgsun

b. ProsesTerjadinya Perseps

Seseorang yang sedang mengalami proses persepstutlit

untuk aktif yang ditunjukkan oleh perilaku jiwang@ngan penuh

perhatian menggunakan kecakapan inderawinya unteRyadari

19 yustian RustiawatiDasar-Dasar llmu Pendidikar( Jakarta : Gramedia, , 1989), hal.
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adanya rangsangan yang ditangkap. Proses terjadieysepsi

menurut Bimo Walgito adalah sebagai berikut:

1) Proses kealaman, yaitu adanya obyek yang menimbal#anya
stimulus, dan stimulus mengenai alat indera atsptoe.

2) Proses fisiologis, ialah stimulus yang diterimahobdat indera
dilanjutkan oleh saraf sensorik ke otak.

3) Proses psikologis, adalah terjadinya proses di, osakingga
individu dapat menyadari apa yang diterimaffya.

Persepsi seseorang merupakan suatu proses yafyglakéna
yang memegang peranan bukan hanya stimulus yangemaimya,
tetapi juga ia sebagai keseluruhan, artinya ia a@enmengalaman-
pengalamannya, motivasinya dan sikap-sikap yarayael terhadap
stimulus tersebut.

3. Tinjauan Tentang Guru PAI
a. Pengertian Guru PAI
Dalam kamus umum bahasa Indonesia karangan W.S.
Poerwadarminto dijelaskan bahwa yang dimaksud deggau adalah
orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya atafesmya)
mengajar. Jadi pengertian guru PAIl adalah oranggyaengaja
mempengaruhi anak didik dan bertanggung jawab defh@elaksanaan

pengajaran PAI .

20 Bimo Walgito,Pengantar Psikologi., hal. 54.
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Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sefumla
iimu pengetahuan kepada anak didik di sekolah.irBeteemberikan
iimu pengetahuan, guru juga bertugas menanamkanmili dan sikap
kepada anak didik agar anak didik memiliki kepribad yang
paripurna’*

Guru yaitu seseorang yang bertanggung jawab memberi
pertolongan pada anak didik dalam perkembangan amisndan
rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, marepdiri sendiri
tingkat kedewasaannya, mampu berdiri sendiri melmenugasnya
sebagai hamba dan khalifah Allah SWT dan mampugsébaakhluk
social dan sebagai makhluk hidup yang mandiri.(Naha& Abdul
Mujib, 1993.

Sebagai seorang pendidik, guru bertugas mengajar da
menanamkan nilai-nilai dan sikap kepada siswanytkumelaksanakan
tugasnya tersebut diperlukan berbagai kemampuaa &epribadian.
Sebab guru juga dianggap sebagai contoh oleh sishiagga ia harus
memiliki kepribadian yang baik sebagai seorang guru

Menurut Muhibbin Syah (2004) ada sepuluh kompetdasar
yang harus dimiliki guru dalam upaya peningkatabekbasilan belajar
mengajar, yaitu:

1) Menguasai bahan

2) Mengelola program belajar mengajar

2 pupuh Faturrahman, dkgfrategi Belajar Mengajar.. hal. 43.
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3) Mengelola kelas
4) Menggunakan media atau sumber belajar
5) Menguasai landasan-landasan pendidikan
6) Mengelola interaksi belajar mengajar
7) Menilai prestasi siswa untuk pendidikan dan pergaja
8) Mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan
penyuluhan
9) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah
10)Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasildhpsndidikan
guna keperluan pengajaran.
b. Ciri-ciri Guru
Mengajar yang baik bukan sekedar persoalan telekikit dan
metodologi belajar saja, untuk menjaga disiplinakelguru sering
bertindak otoriter, bersikap menjauh dengan sisweasikap dingin dan
menyembunyikan rasa takut kalau dianggap lemah.
Ada beberapa ciri pengajaran yang telah berlakueragia
generasi
1) Guru harus bersikap tenang tidak berlebih-lebihan dingin
dalam menghadapi setiap ituasi, tidak boleh kepdanakal,
marah sekali atau menunjukkan kegembiraan yangehikrl
harus bersikap netral dalam segala masalah dark tida

menunjukkan pendapat pribadinya

22 pypuh FaturrahmaStrategi Belajar Mengajar...hal. 45-46.
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2) Guru harus dapat menyukai siswa-siswanya secdrdaatidak
boleh membenci dan memarahi siswanya

3) Guru harus memperlakukan siswa-siswanya secara sama

4) Guru harus mampu menyembunyikan perasaannya meskipu
terluka hatinya, terutama didepan siswa-siswanysy yaasih
muda

5) Guru diperlukan oleh siswa-siswanya karena sisswaasiya
belum dapat kerja sendiri

6) Guru harus dapat menjawab semua pertanyaan yang
disampaikan oleh siswa-siswanya.

Sesungguhnya guru adalah makhluk biasa. Guru sejati
bukanlah makhluk yang berbeda dengan siswa-siswadaysarus dapat
berpartisipasi di dalam semua kegiatan yang dilakukleh siswa-
siswanya dan yang dapat mengembangkan rasa pestamatecara
pribadi dengan siswa-siswanya dan tidak perlu raerashilangan
kehormatan karenanya.

Menurut Combs dkk dalam Soemanto Wasty (1998);ciri
guru yang baik adalah:

1) Guru yang mempunyai anggapan bahwa orang lain itu
mempunyai kemampuan untuk memecahkan masalh mereka
sendiri dengan baik

2) Guru yang melihat bahwa orang lain mempunyai sdatah,

bersahabat dan bersifat ingin berkembang
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3) Guru yang cenderung melihat orang lain sebagaigoyang
sepatutnya dihargai

4) Guru yang melihat orang-orang dan perilaku merekdap
dasarnya berkembang dari dalam

5) Guru yang melihat orang lain itu dapat memenuhi dan
meningkatkan  dirinya, bukan menghalangi apalagi
mengancam?

4. Tinjauan Tentang Prestas Belajar PAI

Oemar Hamalik mendefinisikan belajar suatu moddikatau
memperteguh kelakuan melalui pengalarffaMenurut pengertian ini
belajar adalah suatu proses, suatu kegiatan daanbsikatu hasil atau
tujuan. Belajar bukan hanya mengingat akan tetghlluas daripada
itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu guesaan hasil
latihan, melainkan perubahan kelakuan.

Menurut Wingkel belajar adalah aktivitas mentaluaasikis,
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lmgjan yang
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetabelmahaman,
keterampilan dan sikap-sikap. Perubahan tersebsifdterelatif konstan
dan membekas serta dapat berupa suatu hasil yang &@au
penyempurnaan terhadap hasil yang diperoleh. [efapa pengertian
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa belajar hgatzses modifikasi

yang di dalamnya terdapat proses aktif, perubatenmgaglaman atau

2 pupuh Faturrahman, dkgirategi Belajar Mengajar.. hal. 49.
24 Oemar Hamalikkurikulum dan Pembelajaran(Jakarta: Bumi Aksara, 1999), hal. 36.
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pengetahuan, nilai dan sikap serta perubahan tmngkas dari subyek
yang belajar.

5. Hubungan Antara Perseps Siswa tentang Sikap Mengajar Guru PAI
dengan Prestasi Belajar PAI

Walaupun guru di dalam kelas seolah-olah sebagagyzsa
maka janganlah memperlakukan siswa seenaknya. &igalah manusia
yang memiliki kedaulatan. Siswa adalah unsur yasm@ penting dan
yang paling utama di dalam mencapai tujuan penaidikintuk itu guru
harus menciptakan suasana yang kondusif supaya sisvasa aman
sehingga perhatian siswa penuh untuk belajar daratdermotifasi
untuk belajar.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan persspsia
terhadap sikap mengajar guru PAI dalam mengajaatdapmpengaruhi
prestasi belajar siswa. Jika siswa bersikap negaéithadap guru yang
bersangkutan maka tingkat perstasi siswa akan merdan sebaliknya.
Sehingga dapat dikatakan “ terdapat hubungan yamifikan antara
persepsi siswa terhadap sikap mengajar guru PAjateprestasi belajar

PAI siswa kelas VIII SMP N 4 Pandak Bantul Yogyd&ar

F. Hipotesis Pendlitian
Dari arti katanya hipotesis memang berasal darduda) penggalan

kata, ‘hipd’ yang artinya “di bawah” danthesd yang artinya “kebenaran”.



24

Jadi hipotesis yang kemudian cara menulisnya digleesn dengan ejaan
bahasa Indonesia menjadi hipotesa, dan berkembeanigdi hipotesig®

Hipotesa adalah suatu anggapan teoritis yang ddipattegas atau
ditolak secara empirfS. Hipotesa itu sebagai sarana penelitian ilmiah yang
sangat penting karena merupakan kerja instrume rietat->’

Mengenai hubungan antara persepsi siswa terha#tap snengajar
guru PAI dengan prestasi belajar PAI yang akamalisis, kiranya dapat
dirumuskan hipotesa sebagai berikut
“ Ada hubungan yang signifikan antara persepsi aiserhadap sikap
mengajar guru PAI dengan prestasi belajar PAI sikalas VIII SMP N 4

Pandak Bantul Yogyakarta.”

G. Metode Pendlitian
1. JenisPendlitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangkield Research
atau kancah, yaitu penelitian yang pengumpulanngatalilakukan di
lapangan, tentang hubungan antara sikap dan metedgajar guru PAI
terhadap prestasi belajar PAI siswa kelas VIII SNIR Pandak Bantuol

Yogyakarta.

% Prof. Dr. Suharsimi ArikuntaProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktlekarta;
Rineka Cipta, 2002), hal. 64

26 Amudi PasaribuPengantar Statistikcet.v (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1983) hal. 274.

2" Masri Singarimbun dan Sofian Effendiletode Penelitian SurveyJakarta : LP3ES,
1987), hal. 43.
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2. Pendekatan Pendlitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ifahgendekatan
fenomenologi Fenomenologi merupakan pandangan berpikir yang
menekankan pada focus kepada pengalaman-pengalaubjektif
manusia dan intepretasi-intepretasi dunia. Melahgndekatan ini
diharapkan penulis memperoleh informasi yang memdaltentang
berbagai hal yang berkaitan dengan hubungan amgersepsi siswa
tentang sikap mengajar guru PAIl dengan prestasijarelPAl kelas VI
SMP N 4 Pandak Bantul Yogyakarta.
3. Subyek Pendlitian
a. Sumber Data
Sumber data primer dalam penelitian ini adalahru gRAl, dan siswa.
Sedangkan sumber data skunder dalam penelitiaadaiah kepala
sekolah, pegawai bagian Tata Usaha SMP N 4 PandakuB
Yogyakarta.
b. Populasi dan Tekhnik Sampling
1) Populasi
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit amajigng ciri-
cirinya akan diduga® yaitu seluruh kelas VIIl SMP N 4 Pandak
Bantul Yogyakarta, yang berjumlah 109 siswa dengearnncian

sebagai berikut:

28 bid., hal. 152.
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Tablel.
Daftar Populasi

Kelas VIl SMP N 4 Pandak Bantul Yogyakarta

Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah
A 23 14 37
B 24 11 36
C 22 14 36
Jumlah 69 40 108
2) Sample

Adapun tekhnik pengambilan sample dalam penelitiamniengan
menggunakan tekhnik random atau acak. Yaitu derigkinnik
cluster random sampling, yaitu tekhnik penarikamsa secara
acak.

Adapun sampel penelitian ini adalah siswa kelad Xl
VIl B, dan kelas VIII C SMP N 4 Pandak Bantul Yaiarta
sebanyak 54 siswa atau 50% dari populasi sebarbg&kiswa. Hal
ini di dasarkan pada pendapat suharsimi Arikunto:
“ untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subyekuasang dari
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitianmerupakan

penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah subyeknyasar, dapat
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau leBih”.

29 Suharsimi Arikuntp Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktilakarta: Rineka
Cipta, 2006), hal. 134.
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4. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Angket

Metode angket adalah yang terdapat beberapa padany
yang berhubungan erat dengan masalah penelitiag yemdak
dipecahkan, disusun, dan disebarkan ke respondek oremperoleh
informasi dilapangary’

Angket dapat dibedakan atas beberapa jenis, danyar
yaitu:

1) Angket terbukayang memberikan kesempatan kepada

responden untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri.

2) Angket tertutup yang sudah disediakan jawabannya
sehingga responden tinggal memiith.

Adapun angket yang digunakan dalam penelitian dailah
angket tertutup, yang digunakan untuk mencari tiateng sikap garu
PAIl pada saat mengajar, dan metode yang digunaledngoru PAI
dalam mengajar.

b. Metode Observasi

Pengumpulan data dengan observasi atau dengannpataga
adalah cara pengambilan data dengan menggunakan tamgia ada
pertolongan alat standar untuk keperluan ters&but.

Observasi digunakan dalam rangka mengumpulakan data
dalam suatu penelitian, merupakan hasil perbuateen $ecara aktif

dan penuh perhatian untuk menyadari adanya sesaatysangan

%0 bid., hal. 76.
31 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian, Suatu.hal. 152.
32 Moh. Nazir,.Metode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), hal. 175.
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tertentu yang diinginkan, atau suatu studi yangerdigja dan
sistematis tentang keadaan sosial dan gejala-gesides dengan jalan
mengamati dan mencatit.

Amirul Hadi dan Haryono membagi observasi menjada d
macam yaitu :
1) Observasi partisiparP@rticipant Observatin)

Obeservasi partisipan adalah suatu proses pengaryaga
dilakukan oleh observer dengan ikut ambil bagianarda
kehidupan orang-orang yang akan diobservasi sehiodggerver
berlaku sungguh-sungguh seperti orang atau andgatampok
yang akan diobservasi.

2) Obsevasi Non Partisipah@n Partisipant Observatign

Observasi non partisipan adalah kebalikan dari vasse
partisipan yaitu pengamatan yang dilakukan olereas tanpa
melibatkan diri secara langsung ke dalam kegiateang atau

anggota kelompok yang akan diobservasi sehingganadrshanya
menjadi pengamét.

Adapun metode yang digunakan penulis adalah metode
observasi non partisipan metode ini digunakan unekeliti keadaan
lingkungan sekolah, kedisiplinan, interaksi edukdén hal-hal yang
diperlukan untuk melengkapi data.

c. Metode Interview

Yang dimaksud dengan interview adalah proses meigber

keterangan untuk tujuan penelitian dengan caraatgamyab, sambil

bertatap muka antara si penanya dan si penjawab ratponden

3 Mardalis, Metode Penelitian, Suatu Pendekatan Propogdhkarta: Bumi Akasara,
2004), hal. 63.

34 Amirul Hadi dan Haryonolletodologi Penelitian Pendidikan, (Untuk IAIN dafn/$S
Semua Fakultas dan Jurusan, Komponen MKBandung: CV. Pustaka Setia, 1998), hal . 32.



29

dengan menggunakan alat yang dinamakéerview guide(panduan
wawancaraj>
Wawancara adalah tekhnik pengumpulan data yang
digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangaerkegan lisan
melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka dengarg o/ang
dapat memberikan keterangan pada sipeneliti. Waavanmi dapat
dipakai untuk melengkapi data yang diperoleh mettiservasi®
Ditinjau dari pelaksanaannya interview dibedakas:at

1). Interview bebas inguided interview dimana pewancara bebas
menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan aget yang
akan dikumpulkan.

Dalam pelaksanaannya pewancara tidak membawa pedoma
(ancer-ancer) apa yang akan ditanyakan. Kebaikatod®eini
adalah bahea respondentidak menyadari sepenuhnyaab&
sedang interview.

2) Interview terpimpin, guided interviewyaitu interview yang
dilakukan oleh pewancara dengan membawa sederettanpaan
lengkap dan terperinci seperti yang dimaksud dalararview
tersetruktur.

3) Interview bebas terpimpiyaitu kombinasi antara interview bebas
dan interview terpimpin.

Dalam melaksanakan interview, pewancara membawanpeua
yang hanya merupakan garis besar tentang hal-had wdkan
ditanyakarn®’

Dalam penelitian ini penulis menggunakan interviegbas
terpimpin dimana pewancara membawaide interview sebagai
patokan dan wawancara dibiarkan mengalir sehinggaancara tidak

terlalu kaku.

35 Moh. Nazir,Metode Penelitian., hal. 194.
3¢ Drs. MardalisMetode Penelitian Suatu, hal. 64.
37 Suharsimi Arikuntp Prosedur Penelitian, Suatu.hal. 156.
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Adapun pihak-pihak yang akan diwawancarai oleh f&nu
untuk memperoleh data adalah: Kepala Sekolah, Remndidikan
Agama Islam (PAI), Siswa kelas VI, serta karyawan

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data memngena
sikap guru, metode mengajar yang digunakan olet B&i , hal-hal
mengenai latar belakang Sekolah, proses belajagayenPAl, serta
hal yang belum terungkap oleh instrument peneliaam

d. Metode Dokumentasi

Cara lain untuk memperoleh data dari respondenahdal
menggunakan tekhnik dokumentasi. Pada teknik ininelite
dimungkinkan memperoleh informasi dari bermacamamacumber
tertulis atau dokumen yang ada pada respofitien.

Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan dattaihg
prestasi belajar PAI kelas VIII SMP N 4 Pandak Bintetak
geografis SMP N 4 Pandak Bantul Yogyakarta, sejperkembangan
sekolah, jumlah siswa, jumlah guru dan karyawarrarsa dan
prasarana sekolah, serta hal-hal yang berkaitagatigmenelitian

5. Instrumen Penelitian
a. Instrumen Sikap Guru Terhadap Siswa
Instrumen sikap guru terhadap siswa menggunakahkeang
Sesuai dengan judul, maka angket yang diujikanrteddri delapan

aspek yang juga disesuaikan dengan landasan teog sda, yaitu

% Sukardi, Metodologi Penelitian PendidikagJakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 81.
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harus mencintai jabatannya sebagai guru, adi, sétddas, tenang,
berwibawa, gembira, bersikap manusiawi , harus bilserja sama
dengan guru lain dan masyarakat sekitar.

Angket disusun berdasarkan skala likert dengan &itexnetif
jawaban yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S),Kridghu (TT), Tidak
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS), unerkyataan positif
diberi skor 5, 4, 3, 2, dan 1 untk jawaban SS, B, TS, dan STS.
Sedangkan pernyatan negatif diberi skor 1, 2, 3dah 5 untuk
jawaban SS, S, TT, TS, dan STS.

Tablell

Kisi-kisi Angket Sikap Guru

Aspek sikap

Positif

Negatif

Nous wN

©

. Mencintai
jabatannya sebagai

. Bersikap adil
. Sabar, Ikhlas,

guru

tenang
Berwibawa
Gembira
Bersikap manusiawii
Bekerja sama
dengan guru lain
Bekerja sama
dengan masyarakat

1,2

4
6,7,8
9,10, 11
12
15, 16
18

19, 20

14
17

Angket ini kemudian diuji validitasnya dan realitsaibnya
secara empirik dengan melakukan uji coba angkeeléedilakukan
uji coba angket, maka skor yang diperoleh diolaigde cara statistik

dengan bantuan computer prograRES.
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b. Dokumen Prestasi Belajar PAI
Prestasi belajar PAI menggunakan metode dokumeshtasjan
mengambil data prestasi belajar PAI kelas VIII SMP4 Pandak
Bantul dari nilai murni uji kompetensi siswa semesgasal tahun
pelajaran 2008/2009 yang diadakan di sekolah.
6. Uji Coba lnstrumen
Uji coba instrument dilakukan sebelum pengambilaatad
penelitian, uji coba instrument dilakukan kepadawsi yang bukan
merupakan subyek dari penelitian, suatu instrumegiar dapat
memperoleh data yang akurat dan tepat harus meindunalsyarat yaitu
instrument tersebut harus mempunyai validitas dhalilitas yang tinggi
a. Uiji Validitas
Uji Validitas instrumen ini dimaksudkan untuk metajui
tingkat kemampuan instrumen penelitian untuk meggapkan data
sesuai dengan masalah yang hendak diungkap. Prosehg
dilakukan dalam uji validitas ini dengan cara mergkasikan skor-
skor pada butir soal dengan skor total. Adapun sipang akan
digunakan untuk menganalisis validitas instrumesngtitian adalah
rumuskorelasi product momeiktarl pearsori’ sebagai berikut

NEXY - (X)(ZY)

b = JINZX? = (EX2)H NZY? - (ZY?)}

% bid., hal. 274.
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Keterangan:
ry = koefisien korelasi x & y
N = jumlah subyek
X = skor pada masing-masing butir soal
Y = skor Total

Kriteria keputusan butir soal valid jika, > r,
b. Uji Reliabilitas
Apabila instrumen sudah dinyatakan valid, maka pgaha
berikutnya adalah menguiji reliabilitas instrumerntubknmenunjukkan
kestabilan dalam mengukur. Rumus yang digunakarandauji

realibilitas ini adalah rumualpha®® Adapun bentuk rumusnya sebagai

berikut:
2
=1 (kiil)][l— 20_01';
Keterangan:
r, = reliabilitas instrument
k = banyaknya butir pertanyaan

> 0,” =jumlah varians butir

o’ = varians total

Kriteria keputusan butir soal reliabel jikg > r,,

“%pid., hal.27.
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7. Metode Analisa Data

Setelah data-data terkumpul, maka langkah selamjudalah
mengolah, menganalisa, serta mengambil kesimpwdéarddta yang telah
terkumpul tersebut. Tujuan analisa data dalam gemeini adalah untuk
memfokuskan dan membatasi penemuan-penemuan digpaehingga
menjadi data yang teratur dan tersusun secaradeapiberarti sehingga
dapat ditarik kesimpulan.

Metode yang dugunakan dalam penelitian ini adalahliss
deskriptif, analisis korelasi. Analisis deskriptifligunakan untuk
menghitung mean, median, modus, rentang skor (s&dingi dan
terendah) dan simpangan baku.

Analisis korelasi digunakan untuk menganalisis dikaknya
hubungan antara variable bebas dengan variableateAdapun tahap-
tahap untuk menganalisis data yang telah terkungualah: analisis
deskriptif, uji persyaratan analisis, dan penguligrotesis sebagai berikut:
a. Analisis deskriptif

Analisis deskriptif dimaksudkan untuk menjelaskagcasa
deskriptif variable-variable yang diteliti yaitu m#eskripsikan data
yang berupa skor Sikap Guru PAIl, Metode Mengajaru@Al dan
Prestasi Belajar PAI dengan menggunakan teknikistskatyang
meliputi rata-rata, modus, median, simpangan bskor, terendah dan

skor tertinggi.
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b. Pengujian hipotesis

Jika data hasil penelitian ini telah memenuhi p@agu

persyaratan analisis, maka pengujian hipotesistddifzkukan. Pada

penelitian ini analisis yang digunakan adalah arsmkorelasi sebagai

berikut:

1)

Analisis korelasi

Analisis korelasi baru dapat dilakukan jika korelastara
variable bebas dan variabel terikat positif damigiigan. Analisis
yang dipakai adalah analisis product moment.

NEXY - (ZX)(ZY)

b = JINZXZ = (EX2)H NZY? - (ZY2)}

Keterangan:
My = koefisien korelasi x & y
N = jumlah subyek

>'x = jumlah seluruh skoX
>y = jumlah seluruh sko¥

2xy = jumlah hasil perkalian antar skor X dan Y

Adapun untuk mengetahui tingkat hubungan masing-

masing variable bebas dengan variable terikat @ikgam

interpretasi terhadap koefesien korelasi adalahgatberikut*

*! Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikan (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,

2004),. Hal. 18.
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Tablelll
Kriteria koefesien korelasi

Interval Koefesien Tingkat Hubungan
0,00-0,20 Sangat rendah
0,20-0,40 Rendah
0,40-0,70 Sedang
0,70-0,90 Kuat
0,90-1,00 Sangat kuat

Setelah harga r diperolen kemudian dilakukan uji
keberartian korelasi (uji signifikansi) dengan mguanakan ujt

sebagai berikut?

rXy,/n —2
\J1-rxy

Keterangan :

t=

t = koefesien determinasi
rxy = koefesien korelask denganY
n  =jumlah responden
Jika thiung > tavel pada taraf signifikansi 5 %, maka harga

koefisien korelasi tersebut adalah signifikansidhk-2

“2 SudjanaTeknik Analisis Regresi.hal. 380.
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H. Sistematika Pembahasan

Skripsi terdiri dari empat bab, setiap bab mencabeiperapa sub bab
dan keempat bab tersebut akan penulis uraikan lebiat pada paragraph
berikutnya

Bab I, yaitu pendahuluan yang berisi latar belakaragalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitiaan, kajisstaka, landasan teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab I, Menjelaskan tentang gambaran umum SMP [drtlBk Bantul
Yogyakarta, yang meliputi letak geografis, sejasaigkat berdirinya, tujuan
pendidikan dan profil lulusan, struktur organisatfa guru dan siswa, dan
fasilitas sekolah. Kemudian dilanjutkan dengan gaalb umum
pembelajaran PAIl yang meliputi program pengajardata guru PAI,
kurikulum, tujuan, metode, proses pembelajaran,mdadia pembelajaran PAI

Bab IIl. Berisi tentang hasil penelitian tentangagi guru PAI dalam
mengajar dan metode guru PAI yang digunakan dalaemgajar, dan
bagaimana hubungannya terhadap prestasi belajasiB&& kelas VIII SMP
N 4 Pandak Bantul Yogyakarta.

Bab IV adalah penutup yang meliputi kesimpulanasesaran serta
kata penutup dari peneliti dan yang terakhir teadlagaftar pustaka dan

lampiran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, perhitungan dan pembahasan tentang

hubungan antara persepsi siswa tentang sikap mengagjar guru PAI dengan

prestasi belajar PAl siswa kelas VIII SMP N 4 Pandak Bantul Y ogyakarta

Tahun Pelgjaran 2008/2009. maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikuit:

1. Terdapat persepsi siswa tentang sikap mengajar guru PAI kelas VIII SMP
N 4 Pandak Bantul yogyakarta dalam kategori cukup baik

2. Tedapat prestasi belgar PAI kelas VIII SMP N 4 Pandak Bantul
Y ogyakarta dalam kategori cukup atau sedang

3. Terdapat hubungan yang positif signifikan antara persepsi siswa y\tentang
sikap menggjar guru PAl dengan prestasi belgjar PAI siswa kelas VI
SMP N 4 Pandak Bantul Yogyakarta Tahun Pelajaran 2008/2009 yang
ditunjukkan dengan koefesien korelas sebesar 0,437 dan koefesien
determinasi sebesar 0,190 melalui analisis korelasi tersebut dapat dilihat
adanya hubungan antara perseps siswa tentang sikap mengajar guru PAI
dengan prestasi belgar PAl. Kelas VIII SMP 4 Pandak Bantul Y ogyakarta
Jadi persepsi siswa tentang sikap mengajar guru PAI yang baik dalam
mengagjar dalam rangka tercapainya keberhasilan dalam belgjar maka
prestasi belgjar PAI siswakelas VIII SMP N 4 Pandak Bantul Y ogyakarta

akan semakin baik dan meningkat.
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B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan selanjutnya peneliti
memberikan saran sebagai berikut :
1. Sekolah

a. Sebaiknya pihak sekolah lebih meningkatkan perhatiannya terhadap
pembelgaran PAIl, misalnya dengan evaluasi mendalam terhadap
pembelgaran PAl dan hasil yang di capa siswa juga harus lebih
diperhatikan agar PAl mampu memberikan bekal pengetahuan kepada
siswa dan kemudian mengamakannya.

b. Hubungan antara sekolah dengan wali murid hendaknya lebih dipererat
lagi agar dapat lebih membantu terwujudnya tujuan pendidikan yang
diharapkan oleh SMP N 4 Pandak Bantul Y ogyakarta.

2. Guru PAI

a Kepda guru PAl hendaknya berusasha meningkatkan sikap dan
perhatiannya kepada siswa pada saat kegiatan pembelgjaran.

b. Karena terbukti terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi
siswa tentang sikap mengajar guru PAl dengan prestasi belgjar PAI
maka guru hendaknya memperhatikan fator-faktor tersebut agar
meningkatkan prestasi belgjar PAL.

c. Hendaknya guru bisalebih memperhatikan beragamnya persepsi siswa
baik yang positif maupun negatif dalam kegiatan belgjar mengajar
dikelas sehingga proses belgar mengajar dapat berjalan dengan yang

diharapkan.
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d. Hendaknya guru PAl SMP N 4 Pandak Bantul Yogyakarta untuk
seldu menumbuhkan dan mengembangkan prestasi belajar PAI
siswanya karena itu salah satu tanggung jawab untuk mewujudkan

tujuan dari pembelgjaran tersebut.

3. Siswa
a. Hendaknya siswa memperhatikan dengan seksama ketika guru
menerangkan pelajaran PAI di kelas.
b. Hendaknya persepsi siswa tentang sikap mengajar guru PAI positif
agar prestasi yang diharapkan akan baik dan meningkat.

c. Hendaknya siswa bersikap aktif ketika pembelgjaran PAI berlangsung.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahi Robbil 'AlamienDemikianlah kalimat terakhir yang
terungkap di akhir penelitian dan penyusunan skripsi ini. Penulis berharap
semoga hasil penelitian ini dapat memberi kontribusi konstruktif bagi pihak
yang membutuhkan khususnya bagi penulis sebagai langkah untuk lebih
berkembang dalam menganalisis dan berfikir logis di hari-hari selanjutnya
Selain itu, skripsi ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi lembaga pendidikan SMP N 4 Pandak Bantul Yogyakarta
dalam langkah perkembangan pendidikan khususnya dalam pembelgjaran PAI
dan dapat menambah wawasan dan keilmuan penulis yang berkaitan dengan

sikap dan metode pembel gjaran dalam pembelgjaran PAI. Dengan berakhirnya
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penelitian ini, banyak pengalaman berharga yang dapat dipetik selama proses
penelitian

Terakhir kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu penulis selama penyusunan skripsi ini. Semoga amal baiknya

dibalas dengan kebaikan yang berlipat ganda oleh Allah SWT. Amien.
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Catatan Lapangan 1
Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari / Tanggal : Senin 12 Januari 2009

Jam :10.00-11.30
lokasi : SMP N 4 Pandak Bantul Yogydi
Deskripsi Data

Berdasarkan observasi tentang letak geografislaekapat diketahui bahwa
SMP N 4 Pandak Bantul Yogyakarta ini terletak d¢sB Ngaran Gilang Harjo,
Kecamatan Pandak , Kabupaten Bantul, Yogyaka&d6®h Telp. (0274) 766084.
SMP (Sekolah Menengah Pertama) Negri 4 PandakuBstatusnya adalah dibawah
kuasa Pemerintah karena SMP tersebut sudah berdtsgri.. Bangunan gedung
beserta sarana dan prasarana SMP N 4 Pandak dibdnaias tanah seluas 19464 mz2,
adapun status tanah adalah hak milik sekolah tetssbdangkan luas bangunan 2781
m2, adapun statusnya adalah milik sendiri.

Adapun rute untuk menuju ke lokasi, apabila datakiogjakarta melalui Jalan
Bantul adalah lurus ke Selatan sampai ke pertigaapera, kemudian ke Barat lurus
sampai menemukan Desa Ngaran Gilang Harjo. Di kaf@lan ada papan dengan
bertulisan SMP N 4 Pandak maka di situ letak séktdesebut.

Adapun batas-batasannya adalah sebagai berikut
Sebelah barat perbatasan dengan desa karang gede
Sebelah selatan perbatasan dengan desa krekah
Sebelah timur perbatasan dengan persawahan pensiekitér

Sebelah utara perbatasan dengan desa bongsren



Catatan L apangan 2
Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi
Hari / Tanggal : selasa 13 Januari 2009
Jam : 10.00-11.30 WIB
Lokasi : SMP N 4 Pandak Bantul Yogyakarta
Sumber Data : Pegawai TU, Data Dinding, dan guru PA

Deskripsi Data

Dokumentasi pertama, berisi tentang struktur degai sekolah yang terdiri dari
ibu Dra. Maryam selaku kepala sekolah SMP N 4 Faldantul Yogyakarta, dan ibu
Titien Suwartini, SPd selaku wakil kepala sekolapk Sudarmono sebagai Waka
Kurikulum, dan bpk Budi Winarna selaku Waka Kesiana

Dokumentasi kedua berisi tentang keadaan gurwasikaryawan, dan sarana
prasarana. Jumlah guru sebanyak 34 yang terdiri2@aguru tetap dan 5 guru GTT.
Guru PAI di SMP N 4 Pandak Bantul Yogyakarta adgui yaitu bpk Drs Siswanto
dan R. Husni Tamrin, S.Ag. Dan kemudian siswa SM# Randak Bantul Yogyakarta
sebanyak 331 siswa terdiri dari 108 siswa kelas Y08 siswa kelas VIII, dan 124
kelas IX. Dengan 8 karyawan yang membantu admass®8MP N 4 Pandak Bantul
Yogyakarta.

Dokumentasi ketiga berisi tentang hasil prestasnlgelajaran PAI yang diambil
dari hasil ujian murni UAS atau Ujian Akhir Semestéaitu semester gasal kelas VIl
SMP N 4 Pandak Bantul Yogyakarta.

Dokumentasi keempat berisi tentang data kurilkulyamg digunakan dalam
pembelajaran PAI yaitu kurikulum PAI yang digunakdinSMP N 4 Pandak Bantul,
Yogyakarta adalah Kurikulum Tingkat Satuan PendidikKTSP) yang dibuat oleh

Departemen Pendidikan Nasional Jakarta.



Catatan Lapangan 3
Metode Pengumpulan Data : Interview
Hari / Tanggal : Senin, 19 Januari 2009
Jam : 10.00-11.30 WIB
Sumber Data : Bpk Drs. SA Siswanto dan Bpk Husmifiia, S.Ag

Deskripsi Data

Berdasarkan wawancara dengan bpk Drs. Siswanaiatii bahwa usaha guru
dalam meningkatkan sebuah prestasi yang baik derya dilakukan dengan cara
mengembangkan atau meningkatkan minat siswa urgléfab PAI misalnya dengan
cara pemberian reward kepada siswa yang mendapaitkayang bagus, memberikan
pujian kepada siswa yang bias mengerjakan tugaa padt pembelajaran, bersikap
baik (ramah, adil sabar, humoris tenang, ikhla¥ kifpada siswa, dan memberikan
motifasi-motifasi belajar sebelum pembelajaran danmisalnya memberikan kata-
kata mutiara yang menumbuhkan semangat siswa dakdajar dan diharapkan
mendapatkan prestasi belajar yang baik, mempedmtikebutuhan siswa, dan
menggunakan metode pembelajaran yang variatif.

Sedangkan menurut bpk Tamrin usaha yang yangudekakan untuk memupuk
semangat siswa dalam belajar PAI sehingga mendapatiestasi yang baik dilakukan
diantaranya dengan membimbing secara personal s@mgkurang dapat menguasai
materi, tidak pilih kasih, memberikan materi pelajadengan sabar, menggunakan

metode pembelajaran yang disesuaikan dengan kgsiksilogis dan fisiologis siswa.

Intepretasi Data

Usaha-usaha yang dilakukan oleh guru PAI untukumdiuhkan semangat siswa
untuk belajar PAI sudah cukup bagus hal ini dikakam merekaa tidak pernah kenal
lelah untuk membimbing siswanya agar dapat mencapaan dari pembelajaran
tersebut. Diantaranya usaha guru tersebut adalahberé&kan reward, memberikan
pujian, bersifat selayaknya seorang guru yang pstdeal, dan menggunakan metode

yang baik dan bervariatif, tidak pilih kasih dalamembimbing siswanya.



Catatan lapangan 4
Metode Pengumpulan Data : Angket
Hari / Tanggal : Selasa, 10 Maret 2009
Jam : 10.00-11.30 WIB
Lokasi SMP N 4 Pandak Bantul Yogyakarta kelas VIII

Sumber Data : Siswa kelas VI

Deskripsi Data

Angket berisi 2 sub bagian yaitu : yang pertamdapgaan tentang sikap guru
PAI yang terdiri dari 8 indikator yaitu mencintabatannya sebagai guru, bersikap adil
terhadap semua muridnya, berlaku sabar, ikhlasl daih tenang, guru harus
berwibawa, guru harus gembira, guru harus biasikagramanusiawi, bekerja sama
dengan guru-guru lain, dan bekerja sama denganarast. Dan yang kedua yaitu
pertanyaan tentang metode mengajar guru PAI yamdyitelari 4 macam indikator
diantaranya yaitu variatif, komunikatif, persuasipartisipatif.

Angket ini dibagikan kepada sample penelitian yéergliri dari 54 siswa dari
populasi sebanyak 108 siswa tepatnya pada kelas SMP N 4 Pandak Bantul
Yogyakarta. Respon dari siswa ketika ketika dibagikngket cukup menggembirakan,

ini dapat diketahui dari antusias mereka dalam mseaggket yang diberikan.

Intepretasi Data

Angket ini merupakan alat pengumpulan data yaagatkarena dengan angket
dapat diketahui data tentang sikap guru PAI dda tentang metode mengajar guru
PAI sehingga tujuan dari penelitian yang akan menzagaimana hubungan antara
sikap dan metode mengajar guru PAI terhadap prastdejar PAI siswa kelas VIII
SMP N 4 Pandak Bantul Yogyakarta dapat diketahsiitngza.



ANGKET UNTUK MENGUNGKAP
METODE MENGAJAR GURU

. Apakah dalam mengajar, guru PAI anda sering memg@n metode ceramah

saja ?
a. Selalu c. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Sering d. Pernah

. Apakah guru PAI anda pada saat menyampaikan matdajaran, sering
menggunakan alat peraga untuk menjelaskan matetielPebut?

a. Selalu c. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Sering d. Pernah
. Apakah guru PAIl anda tidak pernah menggunakan meetoéngajar yang
bervariasi?
a. Selalu c. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Sering d. Pernah
. Apakah anda senang dengan cara penyampaian guruafdd pada saat
mengajar?
a. Sangat senang c. Tidak tahu e. Tidak senang
b. Senang d. Kurang senang

. Apakah metode yang digunakan guru PAI anda mendnd# bosan dan jenuh?

a. Sangat bosan c. Tidak tahu e. Tidak pernah bosan
b. Bosan d. kadang-kadangpho

. Apakah guru PAI anda dalam mengajar hanya menggunnsdétu metode saja?
a. Selalu c. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Sering d. Pernah

. Apakah guru PAI anda selalu memberikan solusi yaijak dari masalah yang
anda hadapi?

a. Selalu c. Kadang-kadang e. Tidak pernah

b. Sering d. Pernah



8. Jika anda sedang khilaf apakah guru PAIl anda sesantnenegur anda dengan
cara yang baik?
a. Selalu c. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Sering d. Pernah
9. Jika anda belum paham apakah guru PAI anda merabep&mahaman dengan
baik?

a. Selalu c. Kadang-kaglan e. Tidak pernah
b. Sering d. Pernah
10. Apakah anda dapat memahami pelajaran yang disaarpel&h guru PAI anda?
a. Sangat paham c. Tidak tahu e. Tidak paham
b. Paham d. Kurang paham

11.Apakah guru PAI anda terkadang terlalu cepat datlaenjelaskan materi

sehingga anda tidak memahami materi pelajaran?

a. Sangat cepat c. Tidak tahu e. Tidak cepat
b. Cepat d. Kurang cepat
12. Apakah anda terkadang suka mengantuk ketika pataf2aAl?
a. Selalu c. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Sering d. Pernah

13.Apakah guru PAI anda selalu membuka pelajaran demgdhal yang dapat
menarik perhatian siswa ?
a. Selalu c. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Sering d. Pernah
14.Apakah guru PAI anda tidak pernah menyuruh andakutdrlibat aktif dalam
kegiatan pembelajaran?
a. Selalu c. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Sering d. Pernah
15.Pada saat mengajar pernahkah guru PAI anda menaakkakendaknya?
a. Selalu c. Kadang-kadang e. Tidak pernah

b. Sering d. Pernah



16. Apakah guru PAI anda selalu memberikan tauladag yark kepada anda?

a. Selalu c. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Sering d. Pernah

17.Apakah guru PAI anda pernah menyuruh anda untd{dyetelompok?
a. Selalu c. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Sering d. Pernah

18. Apakah guru PAI anda tidak pernah memberikan kpagan kepada anda untuk
bertanya tentang materi yang telah disampaikan?
a. Selalu c. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Sering d. Pernah
19. Apakah guru PAI anda tidak pernah mendorong andakuselalu giat dalam
belajar khususnya dalam kegiatan pembelajaran?
a. Selalu c. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Sering d. Pernah
20.Apakah anda mengamalkan pelajaran PAI dalam linggmnsekolah maupun
kehidupan sehari-hari?
a. Sangat mengamalkan  c. Tidak tahu e. Tidak mengamalkan

b. Mengamalkan d. Kurang mengamalkan



. PETUNJUK PENGISIAN
1.

Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan anmdgaadecara memberi tanda
silang “X” pada jawaban yang anda pilih.
Kejujuran dan kesadaran anda sangatlah kami haragidea rahasia tetap kami

jaga.

3. Beritanda = jika jawaban anda akan anda perbaiki.

4. Jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai rapdd.a

5. Selamat mengerjakan dan terima kasih.

ANGKET UNTUK MENGUNGKAP
SIKAP GURU TERHADAP SISWA PADA SAAT MENGAJAR

Bagaimana penampilan guru agama Islam anda ketdang mengajar?

a. Sangat senang c. Tidak tahu  e. Tidak senang
b. Senang d. Kurangesey
Apakah guru agama Islam anda bersemangat ketikgajeefa
a. Sangat bersemangat c. Tidak tahu e. Tidak bersemangat
b. Semangat d. Kurangberangat

Apakah guru agama Islam anda selalu membeda-bedsisaanya dalam
mengajar?

a. Sangat membeda-bedakan c. Tidak tahu e. tidak pernah

b. Membeda-bedakan d. Kadang-kadang rederbedakan

Apakah Guru PAI anda selalu bersikap adil terhas#apua siswanya.?
a. Sangat adil c. Tidakuah e. Tidak adil
b. Adil d. Kuraseglil

Apakah Guru PAI anda selalu marah-marah ketika maagpi semua siswanya
yang kurang mampu memahami pelajaran PAL.?
a. Sangat marah-marah c. Tidak tahu e. Tidak pernah

b. Marah-marah d. kadang-kadaagah-marah



6. Guru PAI anda tidak pernah mengeluh dan selaluagkidalam mengajar dan
membimbing semua siswanya.
a. Sangat setuju c. Tidak tahu e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak getu
7. Apakah Dalam proses pembelajaran, jika ada siswag ykurang dalam
memahami pelajaran, guru PAI anda selalu sabamdalembimbingnya.
a. Sangat sabar c. Tidak tahu e. Tidak sabar
b. Sabar d. Kurang saba
8. Dalam proses pembelajaran, guru PAI anda selalsikagx tenang dan tidak
tergesa-gesa dalam menjelaskan pelajaran PAI.
a. Sangat setuju c. Tidak tahu e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
9. Guru PAI anda selalu memberikan hukuman kepadaasigv yang membuat

kekacauan di kelas saat berlangsungnya pelajaran..

a. Sangat setuju c. Tidak tahu e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak setuju

10. Apakah Guru PAI anda sangat disegani oleh semuasisa.?
a. Sangat disegani c. Tidak tahu e. Tidak disegani
b. Disegani d. Kurang diaeg

11. Apakah Guru PAI anda sangat berwibawa dalam meraghaémua siswanya?
a. Sangat berwibawa c. Tidak tahu  e. Tidak berwibawa
b. Berwibawa d. Kurang berwilzaw

12.Apakah Guru PAIl anda selalu gembira dalam menddiik membimbing

siswanya..?
a. Sangat gembira c. Tidak tahu e. Tidak gembira
b. Gembira d. Kurang gembira

13.Guru PAI anda selalu terlihat bersedih dan menymipanyak masalah dalam
proses pembelajaran.
a. Sangat setuju c. Tidak tahu e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak setuju



14.Guru PAI anda selalu memaksakan kehendaknya tappakinkan anda..

a. Sangat setuju c. Tidak tahu e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
15.Guru PAI anda selalu menegur anda dengan cara lyaikgjika anda berbuat
salah.
a. Sangat setuju c. Tidak tahu e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak setuju

16.Guru PAI anda selalu memberikan hadiah kepada gkalanda mendapat nilai
PAIl yang bagus.
a. Sangat setuju c. Tidak tahu e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
17.Guru PAI anda selalu bekerja sendiri dan tidak glemmeminta bantuan kepada
guru lain jika guru PAI anda mengalami kesulitan..
a. Sangat setuju c. Tidak tahu e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
18.Guru PAI anda selalu bekerja sama dengan guru-gang lain dalam proses
pembelajaran.
a. Sangat setuju c. Tidak tahu e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
19.Dalam proses pembelajaran guru PAIl anda selalu rjgekéama dengan
masyarakat sekitar agar proses pembelajaran lelh b
a. Sangat setuju c. Tidak tahu e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
20. Guru PAI anda mempunyai hubungan baik dengan malsytasekitar.
a. Sangat setuju c. Tidak tahu e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak setuju



ANGKET MINAT SISWA BELAJAR PAI

. Saya senang mengikuti pelajaran PAI

a. Sangat setuju c. Tidak tahu e. Sangat tidak setuju

b. Setuju d. Tidakwge

Ketika guru PAI sedang menerangkan pelajaran, sdgk pernah mendengarka
dan tidak pernah memperhatikan dengan sungguh-shngg

a. Sangat setuju c. Tidak tahu e. Sangat tidak setuju

b. Setuju d. Tidakget

. Saya bertanya kepada guru PAI bila ada hal-hal pa&hgn saya pahami tentang
pelajaran PAI

a. Sangat setuju c. Tidak tahu e. Sangat tidak setuju

b. Setuju d. Tidak getu

. Sewaktu pergi keperpustakaan, walaupun terdapatakdmuku-buku PAI, saya
tidak tertarik untuk melihat dan membacanya.

a. Sangat setuju c. Tidak tahu e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak satuj

. Saya belajar PAI karena saya ingin menambah ilmgegt@huan.
a. Sangat setuju c. Tidak tahu e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak satuj

. Saya belajar PAI karena tuntutan dari sekolah.
a. Sangat setuju c. Tidak tahu e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak satuj

. Saya merasa senang jika jam pelajaran PAI ditambabh.
a. Sangat setuju c. Tidak tahu e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak satuj



8. Menurut saya PAI adalah mata pelajaran yang sipighémi.
a. Sangat setuju c. Tidak tahu e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak satuj

9. Jika saya terpaksa ketinggalan materi PAI, sayk tiderasa rugi.
a. Sangat setuju c. Tidak tahu e. Sangat tidak setju
b. Setuju d. Tidakget
10.Saya merasa kecewa sekali bila sedang belajar RiKIdd sekolah maupun di

rumah ada halangan, sehingga kegiatan belajamseggdi terhambat.

a. Sangat setuju c. Tidak tahu e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak getu

11.Saya membaca buku-buku PAI walaupun tidak ada.ujian
a. Sangat setuju c. Tidak tahu e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak getu

12. Saya tidak pernah menyelesaikan tugas PAI ataualRR giberikan oleh guru dan
segera mengumpulkan tepat waktu.
a. Sangat setuju c. Tidak tahu e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak satuj
13.Saya mengerjakan soal-soal latihan di rumah daa sendiskusikannya dengan
teman atau orang tua.
a. Sangat setuju c. Tidak tahu e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak satuj
14.Ketika ada teman yang menyepelekan pelajaran R&& 8dak terpengaruh oleh
teman saya tersebut, saya tetap senang belajar PAI.
a. Sangat setuju c. Tidak tahu e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
15.saya merasa pelajaran PAI itu sangat bermanfaak letidupan sehari-hari.
a. Sangat setuju c. Tidak tahu e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak setuju



16.Saya belajar PAI juga melalui majalah-majalah, bhiku islami, radio dan

televisi.
a. Sangat setuju c. Tidak tahu e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak setuju

17.Saya merasa sangat bosan belajar PAI.
a. Sangat setuju c. Tidak tahu e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
18.Ketika ada teman yang menyepelekan pelajaran R&& 8dak terpengaruh oleh

teman saya tersebut, saya tetap senang belajar PAL.

a. Sangat setuju c. Tidak tahu e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak setuju

19. Menurut saya, PAI adalah mata pelajaran yang @lghami.
a. Sangat setuju c. Tidak tahu e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak setuju

20. Saya merasa sangat kecewa ketika saya mendapdtkdii yang jelek.
a. Sangat setuju c. Tidak tahu e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. Tidak setuju
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ANGKET UNTUK SISWA

|. PENGANTAR
Dalam rangka menyelesaikan studi, kami mendapgdastwntuk mengadakan

penelitian tentang masalah hubungan antara sikapndggode mengajar guru terhadap

prestasi belajar PAI siswa SMP N 4 Pandak Bantyyé&arta.
Untuk itulah adik-adik siswa SMP N 4 Pandak Barkami mohon sudilah

kiranya untuk mengisi angket penelitian ini dengaabaik-baiknya, sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya demi kemajuan pendidikensgalang ditempuh.
Semoga pendidikan yang diselenggarakan di SMPRéartak Bantul ini dapat

berhasil dengan baik dan menjadi suri tauladan inagiyarakat sekitar. Amiin.

Hormkgmi

feén
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Terlebih dahulu menemui/melapor kepada pejabat Pemsrintah setempat (Dinas/InstansifCamat/Lurah
setempat) untuk mendapat petunjuk seperlunya ;

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang beriaku setempat;
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N - ris
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Ter'ebih dahulu menemui f melaporkan dirl Kepada Pejabal Pemerintah setempal ( Bupali / Walikota )
unluk mendapal petunjuk seperlunya;

2. 'Waljib menjaga tata tertib dan menlaali kelenluan-ketenluan yang berlaku setempat;

3 Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa ‘ogyakarla
(Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah ProvinsiDaerah Istimewa Yogyakarla);

4. lin ini fidak disalangunakan unluk tujuan lertentu yang dapat mengganggy kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperiuan iimizgh;

5 Suratijin ini dapai diajukan lagi untuk mendapal perpanjangan bila diperlukan;

6. Sural jjin ini dapat dibatalkan sewaktu-wakiu apabila tidak dipenuhi kelenluan - ketenluan lersebul
di alas.

Tembusan Kepada Yih. | Dikefuarkan di . Yogyakarta

1

2. Bupati Bantul Cq. Ka. Bappeda;
3. Ka. Dinas Pendidikan Prov. DIY,
4. Dekan FTY - UIN *Suka™,
F.Ybs.

Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal . 05 Januari 2009
{ Sebagal Laporan |

An. GUBERNUR °

% P&

Ir. SETYOSOTIARDIOWISASTRO, M.Si
NIP. 110025 913
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